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ABSTRAK 

 
Silvina Rahmaddani 19058123 :   PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOPERATIF TIPE STAD BERBANTUAN 
ULAR TANGGA DALAM MENING 
KATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA 
PELAJARAN SOSIOLOGI FASE E DI 
SMAN 8 PADANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang ada di 

kelas fase E SMA Negeri 8 Padang. Permasalahan yang terjadi diantaranya adalah 

media pembelajaran yang kurang bervariasi dan model pembelajaran yang diterapkan 

adalah model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Model 

pembelajaran yang masih didominasi oleh model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah ini berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Kondisi 

pembelajaran yang seperti ini menunjukan bahwa model pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran sosiologi fase E di SMA Negeri 8 Padang. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan ular tangga dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

sosiologi fase E di SMA Negeri 8 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.  

Dalam penelitian yang dilakukan di fase E SMA Negeri 8 Padang, indikator 

tang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan ular tangga sosiologi dapat 



meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan terjadi pada setiap siklus mengalami 

peningkatan dari pra tindakan hasil belajar siswa 50,28%, dilakukanya siklsu I 

mengalami peningkatan menjadi 70,00% pada siklus I melum mencapai nilai 

minimum dan pada siklus ke II mengalami peningkatan menjadi 71,57%. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ada di fase E7 

SMA Negeri 8 Padang dengan menggunakan modle pembelajaran dan media yang 

digunakan. 

Kata kunci : Hasil Belajar, Fase E, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, 

Ular Tangga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan upaya mempersiapkan dan meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk memenuhi potensi dirinya baik secara mental maupun fisik. 

Pendidikan mendorong manusia untuk mengembangkan dirinya sedemikian rupa 

sehingga mampu bertahan terhadap segala perubahan yang diakibatkan oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan (Undang-Udang Republik Indonesia, 2003), menyatakan bahwa 

peradaban bangsa yang bermartabat sebagai bagian dari mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pembangunan dari 

siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

warga negara yang tunggal, berakal budi, berakal sehat, berpengalaman, cakap, 

 

Pendidikan sebagai suatu proses yang dikembangkan oleh masyarakat untuk 

membimbing generasi baru agar maju dengan cara tertentu, menurut kecakapan yang 

berguna untuk mencapai tingkat kemajuan yang setinggi-tingginya (Abdullah, 2007). 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 

 
 

 
1 



2

anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan dan berlangsung terus menerus (Ahmadi Abu dan Nur Uhbiati, 2007).

Pendidikan bisa dikatakan berhasil apabila telah memenuhi tujuan pendidikan 

nasional tersebut. Pendidikan juga dikatakan berhasil apabila proses belajar mengajar 

dilaksanakan secara efektif dan lebih efesien sehingga hasil belajar siswa dapat 

dicapai dengan lebih optimal. Proses kegiatan pembelajaran berlangsung dalam

situasi pembelajaran dimana didalamnya terdapat komponen-komponen atau faktor-

faktor yakni tujuan pembelajaran, alat bantu dalam mengajar, penilaian dan situasi 

pembelajaran (Humalik, 2003).

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya suatu perubahan perilaku kompetensi 

pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sepadan dengan 

pendapat Winkel dalam Purwanto yang menyebutkan bahwa hasil belajar yaitu 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya 

(Purwanto, 2014). Keberhasilan dalam ketercapaian pembelajaran dapat dilihat dari 

keaktifan siswa dalam belajar dan hasil belajar yang didapat pada akhir pembelajaran. 

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar 

berlangsung. Sedangkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tugas dan nilai 

hariannya (Purwanto, 2014).

Dalam suatu proses pembelajaran memerlukan suatu media yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan dapat menghilangkan kejenuhan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Miarso (2009) media pembelajaran dapat 

diartikan seebagai segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Selain 

itu media juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi 

sebagai perantara/alat untuk proses komunikasi proses mengajar pernyataan menurut 

(Rohani, 1997). Media belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pekiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Kosasih, 2014). Dari beberapa pendapat mengenai pengertian 

media pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat berfungsi sebagai alat komunikasi belajar yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

melaksanakan PPL periode Juli-Desember 2023 di SMAN 8 Padang ditemukan 

bahwa selama proses pembelajaran sosiologi guru masih menggunakan media 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan model pembelajaran yang masih diterapkan 

adalah model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Lebih lanjut, dari 

hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru Sosiologi Bapak DD menyatakan 

bahwa guru lebih memilih menggunakan metode ceramah pada pembelajaran karena 

dirasa lebih mudah untuk dipersiapkan dan dilaksanakan Model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah tidak membutuhkan alat-alat canggih seperti 

laptop, proyektor dan speaker. Metode ceramah hanya membutuhkan penguasaan
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materi yang baik dari guru serta kesiapan siswa dalam menangkap informasi yang 

diberikan oleh guru.

Peneliti juga melalukan observasi dan wawancara pada siswa kelas X E1, 

dimana dari hasil observasi dan wawancara didapatkan bahwa selama ini guru 

menjelaskan materi pembelajaran menggunakan metode ceramah tanpa menggunkan 

media pembelajaran. Sementara itu siswa diminta untuk mencatat konsep-konsep 

materi pelajaran yang sedang dijelaskan. Hal ini pada akhirnya membuat siswa

merasa kurang tertarik dan mudah bosan selama proses pembelajaran sosiologi 

berlangsung. Banyak ditemukan siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran yang 

sedang diberikan oleh guru. Hanya beberapa siswa saja yang terlihat serius mencatat, 

sedangkan siswa yang lainya mengobrol dengan teman sebangkunya. Ada juga siswa 

yang keluar masuk kelas dan siswa yang mengantuk. Setelah guru selesai 

menjelaskan, guru akan memberikan pertanyaan kepada siswa, namum hanya 

beberapa siswa saja yang dapat menjawab pertanyaan tersebut sedangkan siswa lain 

hanya diam.

Kondisi seperti ini pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Sosiologi. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Sosiologi yang sebagaian besar belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang telah diterapkan, yaitu 70. Hal ini dapat

dibuktikan dari tabel di bawah ini:
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Tabel 1: Nilai Mid Semester 1 dan Presentase Ketuntasan Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sosiologi Kelas Fase E di SMAN 8 Padang Tahun Ajaran 2022/2023

Kelas Nilai rata-rata KKM Jumlah
siswa

Siswa tuntas

Fase E 1 60 70 36 7
Fase E 2 65 70 36 9
Fase E 3 70 70 36 14
Fase E 4 65 70 36 15
Fase E 5 65 70 36 10
Sumber : Daftar nilai guru sosiologi fase E semester Juli-Desember 2022/2023 di 
SMAN 8 Padang

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas X E 

pada mid semester ganjil mata pelajaran Sosiologi masih banyak yang belum 

mencapai KKM. Dapat dilihat dari kelas E1 sampai E5 jumlah siswa dari masing 

masing kelas yang dianggap tuntas atau yang dapat mencapai nilai KKM kurang dari 

50%. Untuk menindaklanjuti siswa yang belum mencapai nilai KKM ini, guru 

melakukan remedial dengan harapan nilai yang diperoleh siswa dapat mencapai nilai 

KKM.

Pengunaan media pembelajaran yang terbatas dan penggunaan model 

pembelajaran yang masih konvensional, diduga menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat serta ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran, salah satunya model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif ini menekankan bagaimana siswa belajar secara tim dan belajar secara 

mandiri sebagai individu. Sebagai tim, siswa dapat saling belajar dari sesama
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temannya. Sedangkan secara mandiri, siswa dapat secara aktif untuk belajar 

terstruktur dan tidak hanya bergantung dari satu sumber informasi saja yaitu guru. 

Sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Dinayanti,2016).

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara 

membentuk kelompok-kelompok siswa yang berdasarkan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda dalam setiap kelompok untuk saling bekerjasama mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dan 

interdependensi siswa dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur rewardnya. 

Terdapat beberapa macam pendekatan model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan guru dalam proses belajar mengajar di kelas.Pendekatan model 

pembelajaran kooperatif meliputi, Student Teams Achievement Division (STAD), 

Jigsaw, Investigasi Kelompok (Teams Gemas Tournament atau TGT), dan

pendekatan Struktural (Trianto, 2010).

Dari beberapa tipe pembelajaran kooperatif tersebut, tipe pembelajaran 

Student Temas Achviement Division (STAD) merupakan tipe pembelajaran kooperatif 

yang lebih sederhana diterapkan di kelas dan lebih mudah pula diterapkan oleh 

pemula. Model pembelajaran STAD menepatkan pada partisipasi aktif siswa dalam 

kelompok belajar. Pada pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

atau tim, masing-masing terdiri dari 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 

anggota yang bersifat heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun 

kemampuannya (tinggi, sedang dan rendah), masing-masing siswa dpat bertukar 

pikiran, siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. Siswa saling berkerjasama
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untuk memahami materi belajar dan menyelesaikan tugas kelompok. Reward akan 

diberikan kepada kelompok yang memiliki kemampuan memahami materi lebih cepat 

dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kerjasama siswa dalam 

suatu kelompok belajar akan memotivasi belajar sesama anggota kelompok serta 

membantu anggota kelompok untuk mencapai ketuntasan materi Media Pendidikan 

(Media Pendidikan, 2011).

Dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memiliki keunggulan apabila diterapkan pada pembelajaran sosiologi dibandingkan 

model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

juga dapat diterapkan dengan berbantu media pembelajaran. Media ini, nantinya 

digunakan untuk mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media ular tangga. Keunggulan penggunaan 

media permainan ular tangga dalam kegiatan pembelajaran ini diantaranya 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan karena mengajak siswa 

belajar sambil bermain serta dapat menjadi stimulasi perkembangan wawasan bahasa 

serta sosial siswa (Setiani, 2022). Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka 

peneliti ingin melihat apakah dengan adanya media permainan ular tangga dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
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sosiologi pada siswa kelas X E1 di SMA N 8 Padang. Oleh karena itu, penelitian 

Media Ular Tangga Dalam Meningkatkan Hasil Belajar di SMAN 8

untuk dilaksanakan.

B. Identifikasi masalah

1. Sebagain besar hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi masih di 

bawah kriteria ketuntasan mimum.

2. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah sehingga membuat siswa mudah jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran.

3. Pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak ditemukan siswa yang 

mengobrol dengan teman sebangkunya, keluar masuk kelas, dan siswa yang 

mengantuk.

4. Rendahkan pemahawan siswa terkait materi pembelajaran sosiologi yang 

telah diberikan. Terlihat ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, 

hanya beberapa siswa saja yang dapat menjawab pertanyaan tersebut 

sedangkan siswa lain hanya diam.

C. Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD berbantuan ular tangga 

dalam meningkatkan hasil belajar sosiologi fase E di SMAN 8 Padang.

D. Rumusan masalah
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Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dibahas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD media ular tangga mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

mata pelajaran sosiologi fase E di SMAN 8 Padang ?

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sosiologi 

siswa melalui Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD media ular 

tangga pada fase E Di SMAN 8 Padang.

F. Manfaat penelitan

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu perbandingan 

bagi penelitian yang membahas tentang hasil belajar siswa

2. Manfaat praktis

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 

guru yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan memberikan 

media pembelajaran yang menarik.

b. Menambahkan pengalaman dan wawasan bagi peneliti sebagai calon 

guru sosiologi di masa yang akan datang


